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On the relevance of national culture development, Indonesian has been entering post-westernism period. It appears as a result of growing and spreading consciousness for westernism has failed gathering our society to be civilized. Moreover, post-westernism has transformative mission that is re-inventing prophetic spiritualism, which had succeed placing human being as real human in traditionalism period. The idea of national cultural prophetic spiritualism can be developed through new social culture movement, which has linearity with historical and multicultural background of the society itself.

A. Pendahuluan
Pada masa lalu, dengan penuh keyakinan seluruh elemen bangsa Indonesia berani mengatakan kepada ‘dunia’, bahwa masyarakat kita adalah masyarakat yang berbudaya, budaya ke-Timur-an, budaya yang jauh lebih luhur dari budaya masyarakat Barat. Kebanggaan akan budaya tersebut bertumpu pada beragam cultures and sub-cultures capital  seperti kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (theism), mengormati dan menghargai sesama manusia, dan orientasi hidup untuk memelihara keselarasan dengan lingkungan alam. Pola budaya nasional semacam ini dapat digambarkan ke dalam three angle relationship, dimana Tuhan berada di posisi puncak, sedang manusia, dan alam masing-masing berada di posisi kaki segitiganya.
Modal budaya yang berupa nilai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa memberikan indikasi bahwa secara budaya masyarakat Indonesia tidak hanya berorientasi kekinian dan kesinian saja (this worldly), namun juga men-drive kehidupannya untuk selamat di akhirat nanti. Dalam posisi ini berarti masyarakat Indonesia menempatkan nilai-nilai agama atau kepercayaannya sebagai konsideran utama sekaligus sebagai main controller sikap, perilaku, dan orientasi hidupnya. Meskipun ketika itu ada sebagian kecil masyarakat kita yang secara definitif belum menjatuhkan pilihan pada satu agama tertentu, namun mereka tetap menaruh kepercayaan kepada adanya Tuhan Yang Maha Esa. Mereka takut dosa, takut berbuat salah, takut berbuat kriminal, takut berbuat maksiat, tidak mau mempertontonkan auratnya di depan umum, dan lain sebagainya. Pendek kata kelakuan atau tabiatnya tend to religious atau moral values. 
Modal budaya yang berwujud nilai keselarasan hubungan antar manusia memberikan green line bahwa manusia itu sesungguhnya adalah makhluk sosial (social organism). Manusia senantiasa terikat dan mengikatkan diri pada manusia lain di lingkungan sosialnya. Para generasi tua selalu berusaha untuk mensosialisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai kesosialan, sehingga manusia tidak menjadi makhluk yang a-sosial apalagi anti-sosial. Lingkungan sosial diarahkan sedemikian rupa sehingga tercipta suasana keakraban, solidaritas, integritas, dan kebersamaan yang genuine, baik secara lahiriah maupun bathiniah.
Modal budaya yang berupa nilai keselarasan dengan alam semesta memberikan penegasan, bahwa masyarakat Indonesia menaruh hormat pada alam yang telah memberikan tempat mereka berkehidupan. Dengan menghormati lingkungan, diyakini lingkungan juga akan ‘berbuat baik’ kepada sang manusia. Moral lingkungan semacam ini setidaknya terwujud dalam sikap dan tindakan manusia,  yang mana masyarakat berusaha menempatkan dirinya sebagai partner lingkungannya, dan bukan sebaliknya menjadi predator  lingkungan. Nenek moyang kita mengajarkan agar setiap manusia berusaha untuk melestarikan lingkungan, menjaga ekosistem yang berkeseimbangan.
 Alam berikut kekayaan yang terkadung di dalamnya memang dipersembahkan Tuhan untuk manusia, namun Tuhan juga mengatur agar konsumsi manusia atas alam tidak boleh melampaui batas kritis renew ability of the universe itu sendiri.
Gambaran sebagaimana disajikan di atas, secara historis dapat ditemukan ketika masyarakat Indonesia masih mampu membentengi dirinya, memfilter segala yang masuk dari luar, dan lebih bangga terhadap apa yang sering kita sebut sebagai warisan luhur nenek moyang daripada hal-hal yang kita impor dari Barat. Secara sederhana, romantisme hubungan masa lalu dari tiga unsur utama budaya masyarakat tersebut dapat disederhanakan dalam bagan di bawah ini.   




Mengenang budaya adi luhung masa lalu, sembari mencermati apa yang sekarang ini terjadi, kadangkala dapat membuat kita frustasi atau setidaknya merasa bahwa bangsa ini sudah semakin kehilangan jati diri. Budya Timur yang disertai spiritualitas religius itu semakin tak berasa. Hubungan ketiga elemen budaya yang semula menempatkan kepercayaan dan atau keyakinan pada Tuhan YME di posisi puncak sekarang ini justru dibalik, yakni ditaruh dalam posisi paling bawah. Agama sekedar menjadi baju luar, ibarat tanaman jagung, hanya dieksplor ‘klobot’nya saja. Sedangkan kepentingan manusia berubah berada pada posisi puncak. Manusia tidak lagi berpretensi untuk membangun keselarasan, namun malah lebih tertuju untuk memenuhi keinginan (want) dan kebutuhan (need) duniawi. Dalam perkembangan semacam ini, seolah manusia tak pernah peduli, tidak mau memikirkan tentang masih adanya kehidupan yang kekal abadi nanti, yakni di akhirat. 
Manusia Indonesia sudah terjebak dalam arus fetishism of commodity (Marx), reification (Lucas), terkena hegemoni ideologi kapitalisme (Althusser dan Gramsci), gagal membentuk masyarakat partisipatif (Habermas), terperosok dalam fenomena one dimension man (Marcuse), berwajah ganda berbeda front and back stage-nya (Goffman),
 dan lain sebagainya. Pendek kata, masyarakat Indonesia telah terperangkap pada the worse un-avoided system, yakni sistem budaya Barat modern yang less religious dan more economic-materials oriented.  
Dalam sudut pandang tertentu, sering kita berseloroh bahwa we aren’t Indonesian anymore. Kita ini sudah jadi bangsa ‘Indo’. Identitas ke-Indonesiaannya sudah hilang. Hatinya, pikirannya, penampilannya, makanannya, seleranya, ideologinya, bahkan cita-cita hidupnya sudah tercerabut dari akar nasionalisme Indonesia. Kita itu nearly sudah berwatak, berkepribadian, dan berideologi asing, tepatnya Barat yang sekuleristik. Kita itu sudah tidak lagi menjadi bangsa yang bangga akan jati dirinya sendiri.
Determinasi budaya asing
 tersebut di atas, telah menghasilkan struktur budaya nasional Indonesia baru yang dapat digambarkan dalam skema sederhana di bawah ini. Struktur hubungan semacam ini tentu harus kita kembalikan menjadi seperti model lama.





Memperhatikan konstruksi sosial budaya yang sudah kehilangan spiritualitas religius tersebut, tentu kita tidak boleh tinggal diam. Kita tetap perlu bersama-sama dan bekerjasama melakukan ikhtiar atau ijtihad untuk memberikan kontribusi yang konstruktif pada upaya emansipatoris pembangunan budaya nasional  (national culture building). Terdapat berbagai jalan untuk mencapai visi misi ini, diantaranya adalah dengan meminjam perspektif sosiologi sebagai tawaran diskursus pengembangan budaya nasional profetik.  Dimaksudkan dengan budaya nasional profetik adalah budaya bangsa yang mengintegrasikan nilai-nilai dan norma-norma cipta, rasa, maupun karsa yang bukan hanya bersumber dari kebenaran empiris, dan rasio saja, namun juga harus dikontrol dengan kebenaran wahyu
 sebagaimana telah tertuang di dalam narasi agung nan suci.
B. Profetikisme Budaya Nasional
Gagasan untuk melekatkan karakter profetik dalam ranah budaya nasional barangkali bisa dianggap hanya isapan jempol, tidak rasional. Suatu pemikiran latah yang sok religius. Terserahlah apa kata orang, namun berdasarkan live experiences dari orang-orang yang haus mencari hakikat kebenaran, ternyata ujung atau akhir pencarian pasti akan berhenti pada teks atau narasi suci Al-Kitab. Dalam agama Islam teks suci tersebut disebut ayat-ayat Khauliyah (Al-Qur’an dan Al-Hadits), bagi pemeluk agama Kristen dan Katolik adalah Al-Kitab Injil, bagi pemeluk Hindu hakikat kebenaran akan ditemukan di Wedha, sedang bagi pemeluk Budha pasti akan menemukannya di kitab Tri Pitaka, demikian seterusnya.
Paradigma profetik sangat urgen bagi upaya pengembangan budaya nasional sehingga lebih berperadaban (civilize). Artinya, diperlukan adanya tindakan emansipatoris profetik terhadap watak dan karakter budaya nasional yang sejauh ini terkesan dibiarkan berjalan liar tanpa arah yang jelas. Menyeruaknya kesadaran profetik itu diibaratkan merupakan wujud dari lahirnya postwesternism period (periode poswesternisme), suatu jaman yang berusaha merespon kegagalan misi modernisasi alat Barat yang sangat sekuleristik selama ini. Poswesternisme bertujuan untuk melakukan langkah-langkah transformative di bidang budaya nasional, yakni mengambil kembali spiritualisme profetik yang pernah jaya di era tradisionalisme  yang selanjutnya dipergunakan untuk mewarnai budaya nasional yang telah terkontaminasi oleh nilai-nilai yang mendehumanisasi manusia.    
Hipotesis tentang perlunya intervensi profetekisme semacam ini setidaknya terkait dengan dua realita. Pertama, secara teori, semua konsepsi tentang budaya yang selama ini kita pelajari adalah bersifat value free atau bebas nilai, netral, tidak memiliki keberpihakan terhadap gagasan untuk membangun budaya nasional yang religius. Bukti tentang statemen ini dapat dilihat tentang definisi budaya, wujud budaya, serta elemen-elemen budaya sebagaimana ditulis diberbagai referensi.
 Kedua, secara praktis, di sana tidak ada mekanisme bagi profetikisme untuk turut mengontrol bias-bias budaya yang dalam level dan kasus tertentu justru telah memperosokkan cipta, rasa, dan karsa nasional Indonesia menjadi seperti ‘bertabiat setan’.
1. Gerakan Budaya Nasional Profetik
Sosialisasi dan internalisasi profetikisme dapat dilakukan melalui program gerakan budaya nasional profetik, yakni suatu gerakan yang dilakukan oleh sekelompok orang secara kolektif, kontinyu dan atau sistematis dengan tujuan untuk mendukung atau menentang keberlakuan tata kehidupan tertentu -- dalam tema tulisan ini adalah nilai dan norma profetik -- dimana mereka memiliki kepentingan di dalamnya, baik kepentingan secara individu, kelompok, komunitas, atau level yang lebih luas lagi.

Oleh karena gerakan budaya nasional profetik ini terkait dengan cultural identity building, maka secara klasifikatif  ia termasuk dalam gerakan sosial baru (new social movement), yang mana ia dapat berupa gerakan orientasi norma (norms oriented movement) maupun berupa gerakan orientasi nilai (values oriented movement). Smelser (1962), Tily (1978),  Sing (2001), dan Wahyudi (2005)
 memiliki kesamaan pandangan, bahwa gerakan sosial baru itu adalah gerakan yang berorientasi untuk memperjuangkan persoalan-persoalan hak asasi manusia (human rights), identity, lingkungan hidup (environment). Sedangkan gerakan sosial lama adalah gerakan yang memperjuangkan persoalan-persoalan pemenuhan kebutuhan dasar (ekonomi misalnya), dan properti seperti kepemilikan tanah, rumah, dan lain sebagainya. 
Gerakan Sosial Budaya Baru (new social-culture movement) yang dalam tulisan ini selanjutnya akan disingkat GSBB, adalah lebih merupakan fungsi dari masyarakatnya masing-masing, bukan merupakan fungsi dari masyarakat lain, apalagi  fungsi dari masyarakat asing atau Barat. Setiap komunitas atau masyarakat selayaknya dapat mengembangkan semacam prophetic community culture atau prophetic society culture sendiri-sendiri. Sama sekali tidak perlu dikembangkan penyeragaman profetikisme budaya nasional, we must not develop uniformity of national culture propheticism.  Meskipun demikian, sebagai suatu ide pengembangan masyarakat tetap diperlukan kerangka teoritik untuk menjadi semacam grand arrangement GSBB. 
Meminjam kerangka teori Smelser (1962)
 dan Wahyudi (2005)
 tentang  gerakan sosial, GSBB ini dapat diintrodusir melalui enam faktor, yakni:

a.  Kondusivitas Struktural (structural conduciveness).
Dalam perspektif struktural fungsional sebagaimana teori Smelser, GSBB mesti diawali dengan adanya struktur yang kondusif bagi digulirkannya gerakan dimaksud. Tanpa adanya kondusifitas struktural, suatu gerakan sosial tidak akan pernah bisa digulirkan.

Struktur yang dimaksud dalam pemikiran ini tentu struktur yang memiliki relevansi dengan persoalan-persoalan pemikiran budaya nasional profetik. Misalnya, struktur politik, strukur ekonomi, struktur pendidikan, dan struktur sosial budaya itu sendiri. Secara hipotetik dapat diyakini bahwa struktur-struktur yang disebutkan tersebut sangat kondusif bagi terciptanya GSBB. Asumsi ini didasarkan pada realita bahwa tatanan politik, ekonomi, pendidikan, dan sosial budaya pada kenyataannya belum mampu mengentas manusia dari keterpurukannya. Oleh karena itu, tawaran profetikisme kiranya akan menjadi bahan kajian yang menarik kita semua.  
b.  Ketegangan Struktural (structural strain)
Faktor determinan kedua yang dapat melahirkan GSBB adalah jika di sana telah terjadi ketegangan struktural. Ketegangan demikian dapat berupa pada hilangnya kepercayaan diri struktur untuk mengantarkan anggotanya meraih tujuan-tujuan yang dicanangkan atau lahirnya fenomena meaningless struktur di mata warga. Dalam kacamata Max Weber gejala ini disebut delegitimasi atau erosi legitimasi struktur.
Pertanyaannya sekarang adalah apakah di masyarakat Indonesia telah terjadi ketegangan struktural. Jawabnya barangkali adalah ya. Masyarakat Indonesia sering merasa frustasi ketika melihat realitas budaya nasional yang semakin kehilangan jati dirinya. Orang Indonesia sudah semakin tidak bangga akan ke-Indonesiaannya. Orang Indonesia cenderung berpikir bahwa rumput tetangga lebih hijau dari rumput sendiri (baca: negara tetangga lebih makmur daripada negara sendiri). Semua itu adalah evidensi bahwa sesungguhnya tengah terjadi ketegangan structural di masyarakat kita.   
c.   Tumbuh dan Menyebarnya Keyakinan Umum (growth and spread of a generalized belief)
Fase ketiga adalah tumbuh dan menyebarnya keyakinan umum tentang sesuatu yang terkait dengan permasalahan GSBB. Keyakinan umum ini misalnya dapat berupa keyakinan bahwa budaya nasional profetik adalah suatu keniscayaan, keyakinan bahwa tanpa GSBB tidak akan pernah terwujud budaya nasional profetik, keyakinan bahwa masyarakat Indonesia akan menjadi bangsa yang mulya dunia akhirat jika menerapkan budaya nasional profetik, dan lain sebagainya.
Keyakinan-keyakinan umum tersebut di atas, perlu ditumbuh dan kembangkan ke seluruh warga serta unit-unit sistem yang ada. Keyakinan umum dimaksud harus tetap dipelihara sehingga keyakinan semacam itu menjadi urat nadi agenda perjuangan pengembangan kehidupan bersama.

d.  Faktor Pemercepat (precipitating factors)
Faktor penentu berikutnya menurut Smelser (1962) adalah adanya trigger atau pemicu atau faktor pemercepat bagi dilakukannya GSBB. Faktor pemercepat ini dapat berupa peristiwa-peristiwa sosial budaya yang menggiring kesadaran, bahwa the only one way untuk membangun Indonesia menjadi lebih berperadaban adalah dengan menerapkan ide budaya nasional profetik. Diantara contoh faktor pemercepat misalnya: menjamurnya budaya free sex, porno, budaya KKN, materialisme, hedonisme, dan lain-lain.
Fungsi dari faktor pemercepat ini adalah untuk membangkitkan kegemasan, emosi dan sentiment warga masyarakat tentang trigger tadi. Dengan munculnya emosi diharapkan akan terbangun solidaritas warga untuk bersama-sama memikirkan cara-cara penyelesaian atas kekisruhan budaya yang sedang berkembang. 
e.   Aktivasi dan Mobilisasi Partisipan untuk Bertindak (activation and mobilization of participants for action)
Tahap berikutnya menurut Smelser (1962) adalah upaya mobilisasi partisipan. Namun menurut temuan Wahyudi (2005) langkah mobilisasi tersebut mesti didahului oleh tindakan aktivasi yang dilakukan oleh aktivis atau aktor gerakan. Istilah yang terkait dengan instrument televisi, aktivasi sama dengan stand by. Mobilisasi akan bisa dilakukan jika elemen-elemen gerakan sudah diaktivasi terlebih dahulu, sehingga memiliki kesiapan gerak.
Dalam kaitan dengan tema ini, aktivasi bisa dilakukan untuk menyentuh kesadaran warga tentang pentingnya GSBB. Aktivasi bertujuan agar warga senantiasa keep in touch dengan keyakinan-keyakinan umum tentang perlunya gerakan. Selanjutnya, mobilisasi merupakan tindakan untuk mendorong warga yang sudah siap bergerak tadi untuk go a head keinginan melakukan GSBB.
f.  Pemberlakuan Kontrol Sosial (the operation of social control)
Dalam social laws yang ditemukan Smelser (1962), kontrol sosial dilakukan untuk menghadang atau mencegah arus gerakan yang menyeruak. Namun dalam temuan Wahyudi (2005) kontrol sosial itu akan senantiasa menyertai setiap etape atau fase aktivasi dan mobilisasi. Kontrol sosial dapat diibaratkan seperti hukum push and pull factors dalam the laws of migration, atau seperti hukum daya dorong dan daya tarik dalam termodinamika. Setiap ada tindakan aktivasi dan mobilisasi, maka akan langsung direspon dengan tindakan kontrol sosial.

Kontrol sosial dapat dilakukan oleh instrumen pemerintah dan masyarakat. GSBB akan terus bergerak jika kontrol sosial tidak lagi mampu membendung tindakan aktivasi dan mobilisasi. Terkait dengan tema ini, tentu saja kontrol sosial akan cenderung dilakukan oleh elemen masyarakat yang tidak setuju dengan gagasan budaya nasional profetik. Sementara itu, aktivasi dan mobilisasi akan dilakukan oleh elemen masyarakat yang sekaligus merupakan aktor gerakan yang mendukung ide budaya nasional pencerahan tersebut.        
2. Optimalisasi AGIL untuk Penguatan Profetikisme

Dalam perspektif Talcott Parsons
 sistem tindakan akan menghadapi empat survival problems, yakni: (1) adaptation, goal-attainment, (2) (3) integration, dan (4) pattern maintenance and tension management (latency).  Pertama, adaptasi mencakup upaya menyelamatkan (secure) sumber-sumber yang ada di lingkungan, dan kemudian mendistribusikannya melalui sistem yang ada. Setiap masyarakat dituntut memiliki kemampuan untuk memobilisasi setiap sumber yang ada di lingkungannya sehingga sistem tersebut dapat berjalan dengan baik. Parsons mengatakan: “Adaptation involves securing sufficient resources from the environment and then distributing these throughout the system. Any society must be able mobilize resources to get things done”.
Terkait dengan tema budaya nasional profetik, berarti harus ada upaya mengamankan sumber-sumber sosial budaya profetik yang ada di lingkungan masyarakat dan kemudian mendistribusikan sumber-sumber tersebut ke anggota sistem sehingga proses adaptasi berjalan lancar. Adaptasi merupakan proses eksternalitas dari para warga terhadap norma dan nilai budaya profetik.

Di dalam sistem sosial budaya masyarakat Indonesia, sesungguhnya masih hidup sumber-sumber budaya profetik yang dapat diberdayagunakan kembali. Sumber-sumber dimaksud misalnya sistem kebersamaan, kolektivisme, altruisme, gotong-royong, tenggang rasa (dalam bahasa Jawa  tepo seliro), malu memamerkan aurat, keyakinan tentang halal-haram, keyakinan tentang adanya kehidupan baik di dunia maupun di akhirat, dll. 
Kedua, pencapaian tujuan (goal-attainment) adalah terkait dengan upaya menetapkan prioritas diantara tujuan-tujuan sistem yang ada, serta selanjutnya memobilisasi sumber-sumber sistem untuk mencapai tujuan tersebut. Parsons mengatakan, “goal-attainment refers to establishing priorities among system goals and mobilizing system resources for their attainment”. Fungsi dari goal-attainment adalah untuk memaksimalkan kemampuan masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan kolektif mereka.  
Sistem sosial budaya profetik yang digagas di sini juga harus memiliki berbagai alternatif tujuan, yang mana selanjutnya akan dipilih prioritasnya. Katakanlah yang terkait dengan tema tulisan ini, yang menjadi prioritas tujuan sistem budaya profetik adalah terbangunnya budaya masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma agamanya. Atas dasar prioritas tujuan semacam ini, selanjutnya harus diupayakan mobilisasi sumber-sumber sistem sosial budaya profetik yang ada untuk mencapai tujuan dimaksud. Dengan demikian perlu langkah-langkah efektif, proporsional, professional, dan sistematis dari semua elemen sistem untuk mendukung misi tersebut. Sub-sub sistem budaya yang dapat dimobilisasi dapat terkait dengan sub-sistem budaya, pendidikan, agama, bahasa, hiburan dan media massa yang semuanya mesti menjunjung tinggi nilai-nilai profetikisme.
Ketiga, integrasi terkait dengan tindakan koordinasi dan pemeliharaan antar hubungan unit-unit sistem yang ada. Parsons mengatakan, “integration denotes coordinating and maintaining viable interrelationships among system units.” Dalam interaksi sangat mungkin ada ketegangan dan konflik, oleh sebab itu perlu ada ways of regulating relations antar bagian-bagian sistem yang ada. Komunitas dan institusi kultural, seperti organisasi religi/agama, pendidikan, dan komunkasi massa, memiliki sumbangan bagi terjadinya integrasi. 
Memperhatikan pemikiran teoritik di atas, integrasi dalam kaitannya dengan pengembangan budaya nasional profetik berarti merupakan upaya internal masyarakat untuk merapatkan diri sejalan dengan garis sistem budaya profetik yang ada. Sub-sub sistem integrasi yang terkait dengan kajian ini misalnya, sub-sistem gereja, sub-sistem masjid, sub-sistem vihara, sub-sistem klentheng, sub-sistem pura, dan lain sebagainya. 
Keempat, latensi mencakup dua masalah yang saling bertautan, yakni pemeliharaan pola dan manajemen ketegangan. Pemeliharaan pola terkait dengan upaya bagaimana meyakinkan aktor yang berada di dalam sistem untuk menampilkan karakteristik yang tepat, baik yang berkaitan dengan motif, kebutuhan, dan perannya. Sementara itu, manajemen ketegangan berhubungan dengan ketegangan internal sistem dan juga ketegangan aktor di dalam sistemnya.  Parsons menyebutkan, “latency embraces two related problems: pattern maintenance and tension management. Pattern maintenance pertains to how to ensure that actors in the social system display the appropriate characteristics (motives, needs, role-playing, etc). Tension management concerns dealing with the internal tensions and strains of actors in the social system.” 
Gagasan untuk mengembangkan budaya nasional profetik tentu akan melahirkan ketegangan-ketegangan, baik di kalangan warga masyarakat maupun antar unit-unit sistem yang ada. Oleh sebab itu, diperlukan langkah-langkah resolusi atau pengelolaan ketegangan yang ada, sehingga dapat dioptimalisasikan menjadi hal-hal yang positif. Transformasi ketegangan atau konflik untuk menjadi sesuatu yang fungsional bagi sistem adalah berangkat dari keyakinan bahwa konflik itu merupakan keniscayaan yang tidak dapat terhindarkan. Latensi dapat dilakukan oleh sub-sub sistem seperti lembaga kesenian dan budaya, forum-forum multikultural, keluarga inti dan lain-lain.

Penguatan budaya nasional profetik melalui AGIL Parsons sebagaimana dipaparkan di atas, kiranya dapat diringkas ke dalam penjelasan sistem dan sub-sistem budaya seperti dalam tabel di bawah ini.
Fungsi Fundamental Sistem Sosial Budaya  
	
	INSTRUMENTAL
	CONSUMMATORY

	EKSTERNAL
	Adaptasi:
Sistem budaya: sosialisasi dan internalisasi norma dan nilai budaya profetik. 
Sub-sistem utama: introduksi urgensi norma dan budaya profetik
	Pencapaian Tujuan:  
Sistem budaya: Budaya Nasional Profetik. 
Sub-sistem utama: kebudayaan,  pendidikan,  agama, bahasa, media massa dan hiburan, dll yang semuanya menjunjung tinggi profetikisme. 

	INTERNAL
	Latensi:
Sistem budaya: masyarakat, komunitas, keluarga, dll. 
Sub-sistem utama: lembaga kesenian dan budaya, forum-forum multicultural, keluarga inti, dll.
	Integrasi:
Sistem budaya: Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Khong Hucu, dll. 
Sub-sistem utama:  gereja, masjid, pura, vihara, pura, klentheng, dll. 


Keterangan: dikembangkan dari konsep Parsons tentang AGIL.
3. Multikulturalisme Profetik  
Multikulturalisme profetik adalah suatu pemahaman profetikisme yang menghormati realita masyarakat Indonesia yang multikultural. Salah satu ciri multikultural adalah mengakui adanya perbedaan budaya, menerima adanya perbedaan, dan siap atas segala konskuensi dari perbedaan tersebut. Umumnya, masyarakat kita sudah bisa mengakui dan mau menerima perbedaan budaya yang ada, namun belum memiliki kesiapan diri atas konskuensi perbedaan tadi. 

Gerakan multikulturalisme profetik dalam pengembangan budaya nasional akan semarak jika civil society
 turut berpartisipasi mendorong semua elemen, semua potensi bagi terwujudnya cita-cita luhur tersebut. Masyarakat Indonesia harus secara mandiri diarahkan pada watak bangsa (nation character) yang inklusif atas realita perbedaan budaya, bukan sebaliknya menjadi warga yang eksklusif. Meminjam bahasa Al-Qur’an, warga masyarakat tidak boleh dibiarkan ‘bisu, tuli, dan buta’ atas realita multikultural yang ada di tengah kehidupan. 

Dalam kaitan dengan pemikiran multikulturalisme profetik, maka tidak ada kata lain bagi warga masyarakat Indonesia selain untuk selalu berusaha menyadari, menerima, dan siap konskuensi perbedaan budaya, termasuk di dalamnya yang terkait dengan perbedaan agama. Semua perbedaan itu merupakan social capitals
 yang justru dapat diberdayakan bagi terciptanya kerukunan umat beragama. Modal sosial ini dapat disinergikan dengan culture, political, dan economic capitals untuk membangun rasa saling percaya (trust) dan jaringan (network) gerakan multikulturalisme profetik guna mendukung struktur dan konstruk budaya nasional yang memberdayakan manusia sebagai umat Tuhan yang berperadaban.
Langkah-langkah multikulturalisme profetik tidak harus menunggu uluran tangan dari state dan ataupun market (meski ini juga perlu), melainkan cukup mengoptimalkan potensi kemampuan kemandirian masyarkat sipil yang dari hari ke hari semakin kita rasakan kedewasaannya. Meskipun ada natural flow tentang semakin sadarnya masyarakat sipil untuk bersikap da bertindak multicultural, namun mainstream roh profetikisme dirasa masih penting untuk didesakkan sehingga berkemampuan mengontrol proses pewarnaan untuk lebih berasa religius.

C. Penutup
Menurut Edward B. Taylor kebudayaan adalah suatu kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, moral dan adab serta berbagai kemampuan ataupun kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Clifford Geertz, kebudayaan didefinisikan sebagai suatu simbol dari makna-makna. Kebudayaan adalah sesuatu yang dengannya kita memahami dan memberi makna pada hidup kita. Kebudayan mengacu pada suatu pola makna-makna yang diwujudkan, diwarisi, diungkapkan dalam bentuk-bentuk simbolik yang dengannya manusia menyampaikan, melestarikan, dan mengembangkan pengetahuan mereka mengenai sikap dan pendirian mereka tehadap kehidupan.

Sementara itu menurut Keesing
  terdapat empat pendekatan kebudayaan sebagai berikut : 

a) Kebudayaan sebagai sistem yang adaptif dari keyakinan dan perilaku yang dipelajari dengan fungsi primernya menyesuaikan masyarakat manusia dengan lingkungannya.

b) Pendekatan budaya sebagai sistem kognitif yang tersusun dari apa pun yang diketahui dalam berfikir menurut tata cara  tertentu, yang dapat diterima bagi warga kebudayaan yang diteliti.

c) Pendekatan sistem struktur dari simbol-simbol yang dimiliki bersama yang memiliki analogi dengan struktur pemikiran  manusia.

d) Memadang kebudayaan sebagai sistem simbol yang terdiri dari simbol-simbol dan makna-makna yang  dimiliki  bersama, yang dapat diidentifikasikan da bersifat publik.

Menurut Jefrey C. Alexandre budaya itu adalah how people make their lives meaningful. Budaya adalah bagaimana manusia membuat kehidupannya menjadi penuh arti, suatu makna yang mampu membawa manusia dapat menjadi benar-benar manusia. Kehidupan yang lepas dari tekanan, paksaan, penjajahan, eksploitasi, maupun hegemoni yang mendistorsi kualitas kemanusiaan manusia.  Budaya dengan demikian harus mememenuhi seperangkat nilai seperti mencerahkan (enlightenment), humanis (humanity),  membebaskan (liberation), demokratis, respek pada yang lain (respect to others), namun tetap terikat pada prinsip kebebasan yang bertanggung-jawab (responsible freedom).
 Sistem budaya (cultural system) dalam perspektif sosiologi merupakan salah satu bagian dari struktur tindakan sosial manusia. Sistem budaya secara interdependensi bekerjasama dengan sistem sosial (social system), dan sistem kepribadian (personality system) menjadi pewarna proses internalisasi nilai-nilai melalui sosialisasi. Pemikiran teoritik ini dapat dipergunakan untuk mengembangkan model sosialisasi profetikisme sebagaimana tergambar dalam tabel di bawah ini.


  



Keterangan: Dikembangkan dari konsepsi integrasi diantara Sistem Tindakan Talcott Parson

Beberapa pemikiran teoritik yang sengaja ditaruh pada bagian penutup ini bermaksud menegaskan, bahwa GSBB yang berkehendak untuk membangun budaya nasional profetik sudah barang tentu tetap mengikuti theoretical framework budaya yang selama ini terpampang di berbagai referensi. Namun khasanah keilmuan ilmiah tersebut, wajib dikontrol dengan nilai-nilai profetikisme, sehingga struktur dan konstruksi budaya nasional kita bukan hanya dipertanggung-jawabkan dalam kehidupan dunia tetapi juga di akhirat kelak. 
Berbagai wujud kebudayaan, apakah itu tradisional, modern, ataupun kontemporer yang ada sudah barang tentu akan mengalami proses-proses perubahan, evolusi, akulturasi, dan lain sebagainya. Terhadap semua itu harus dilakukan stimulasi melalui GSBB dengan mempergunakan AGIL secara multikultural untuk meneguhkakan budaya nasional yang profetik. Bukan budaya nasional yang sekuleristik, materialistik, liberalistik, dan hedonistik.  
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� Pemikiran semacam ini setidaknya dapat ditemukan di dalam Teori Dialektik Lingkungan yang merupakan bagian dari kajian sosiologi lingkungan. Memang teori ini sudah tidak lagi popular di era modern seperti sekarang ini, namun inti pemikiran tentang keseimbangan dan kelestarian lingkungan masih tetap relevan untuk masyarakat Indonesia yang sering mengalami bencana alam. Baca misalnya wawan Susetya  Meredakan Murka Tuhan, Menyelamatkan Diri dari Bencana,  Tugu Publisher, Yogyakarta, 2008; juga tulisan  Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan,  Rajawali Pers, Jakarta, 2008.
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� Pemikiran ini dikembangkan oleh Kuntowijoyo melalui konsep Ilmu Sosial Profetik. Gagasan ini dibangun sebagai alternative pengembangan Ilmu Sosial yang mampu mengintegrasikan antara ilmu sosial dan nilai-nilai transsendental. Baca lebih lanjut dalam  � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi_Profetik" ��http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi_Profetik�) .
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� Lihat Wahyudi, Formasi dan Struktur Gerakan Sosial Petani,  UMM Press, Malang, 2005, khususnya  kesimpulannya mengenai definisi gerakan sosial.  
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